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Abstrak− Pemilihan oli mesin yang sesuai dengan karakteristik kendaraan merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendukung perawatan dan kinerja mesin. Pada Automekanika Bosch Car Service, proses pemilihan oli masih 

bergantung pada pengalaman teknisi sehingga berpotensi menghasilkan rekomendasi yang kurang konsisten. 

Penelitian ini bertujuan membangun sistem rekomendasi oli mesin sintetik berbasis website menggunakan algoritma 

Naive Bayes untuk membantu proses pemilihan oli berdasarkan karakteristik kendaraan. Data penelitian diperoleh 

melalui wawancara dengan teknisi bengkel dan diolah menjadi data training sebanyak 96 data dengan 8 atribut 

input, yaitu tipe mesin, kapasitas mesin, usia kendaraan, transmisi, intensitas pemakaian, lingkungan operasional, 

pola berkendara, dan kondisi mesin. Data tersebut dikelompokkan ke dalam 9 kelas jenis oli mesin sintetik. 

Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, desain, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Pengujian kinerja klasifikasi dilakukan menggunakan metode Leave-One-Out Cross-

Validation (LOOCV). Hasil pengujian terhadap 96 data menghasilkan 73 klasifikasi benar dan 23 klasifikasi salah 

dengan tingkat akurasi sebesar 76,04%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat diterapkan 

pada sistem rekomendasi oli mesin sintetik berdasarkan karakteristik kendaraan dan dapat membantu proses 

pemberian rekomendasi secara lebih terstruktur dan konsisten. 

Kata Kunci: Naive Bayes, Sistem Rekomendasi, Oli Mesin Sintetik, Website, LOOCV 

Abstract− Selecting engine oil that is appropriate for vehicle characteristics is an important factor in supporting 

engine maintenance and performance. At Automekanika Bosch Car Service, the oil selection process still relies on 

technicians’ experience, which may result in less consistent recommendations. This study aims to develop a web-

based synthetic engine oil recommendation system using the Naive Bayes algorithm to support oil selection based 

on vehicle characteristics. The research data were obtained through interviews with workshop technicians and 

processed into a training dataset consisting of 96 records with 8 input attributes, namely engine type, engine 

capacity, vehicle age, transmission, usage intensity, operating environment, driving pattern, and engine condition. 

The data were classified into 9 synthetic engine oil classes. The system was developed using the Waterfall method, 

consisting of requirements analysis, design, implementation, testing, and maintenance. Classification performance 

was evaluated using the Leave-One-Out Cross-Validation (LOOCV) method. The evaluation of 96 data records 

resulted in 73 correctly classified records and 23 incorrectly classified records, achieving an accuracy of 76.04%. 

These results indicate that the Naive Bayes algorithm can be applied to a synthetic engine oil recommendation 

system based on vehicle characteristics and can support a more structured and consistent recommendation process. 

Keywords: Naive Bayes, Recommendation System, Synthetic Engine Oil, Website, LOOCV 

1.  PENDAHULUAN 

Automekanika Bosch Car Service merupakan bengkel mobil modern yang mengadopsi standar 

layanan dan teknologi Bosch serta menyediakan berbagai layanan perawatan dan perbaikan kendaraan, 

seperti servis rutin, penggantian oli, pemeriksaan rem, perawatan AC, dan diagnostik elektronik. 

Perkembangan teknologi informasi turut memberikan dampak pada sektor otomotif, termasuk dalam 

mendukung proses perawatan kendaraan (Chandra & Hermansyah, 2024). 

Salah satu permasalahan dalam perawatan kendaraan adalah pemilihan oli mesin yang sesuai 

dengan spesifikasi kendaraan. Oli sintetik memiliki peran penting dalam menjaga kinerja dan ketahanan 

mesin karena berfungsi sebagai pelumas, pendingin, serta pelindung komponen dari gesekan berlebih 

(Rosda et al., 2024). Namun, keterbatasan pengetahuan teknis pengguna dan proses pemilihan oli yang 
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masih bergantung pada pengalaman teknisi dapat menyebabkan rekomendasi menjadi kurang konsisten 

dan subjektif. 

Kesesuaian oli dipengaruhi oleh berbagai parameter kendaraan, seperti tipe dan kapasitas mesin, 

usia kendaraan, transmisi, intensitas pemakaian, lingkungan, pola berkendara, serta kondisi mesin. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem yang dapat mengolah parameter tersebut untuk menghasilkan rekomendasi 

oli secara lebih objektif dan konsisten. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah data mining dengan algoritma Naive Bayes yang 

mampu melakukan klasifikasi berdasarkan probabilitas (Rozi, 2023). Algoritma ini juga dapat 

diterapkan pada kondisi data yang relatif terbatas (Heliyanti Susana, 2022). Penelitian terdahulu 

menunjukkan penerapan Naive Bayes dalam klasifikasi jenis mobil dengan akurasi 92,19% (Rifky et al., 

2022), sedangkan penelitian lain mengenai klasifikasi kelayakan pelumas berbasis sensor kekentalan 

dan kekeruhan memperoleh akurasi sebesar 90%. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan membangun sistem rekomendasi oli 

mesin sintetik berbasis website menggunakan algoritma Naive Bayes pada Automekanika Bosch Car 

Service. Sistem diharapkan dapat membantu proses pemilihan oli berdasarkan karakteristik kendaraan 

secara lebih objektif, konsisten, dan efisien serta mendukung peningkatan kualitas layanan bengkel. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall karena memiliki tahapan yang 

terstruktur dan sistematis sehingga memudahkan proses pengembangan dan pengendalian kualitas 

sistem (Zuhra & Rahmad, 2023). Tahapan pengembangan sistem meliputi: 

1.  Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)  

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem yang 

akan dibangun 

2.  Desain (Design)  

Merupakan proses perancangan arsitektur sistem, termasuk database untuk menyimpan data 

kendaraan dan oli, antarmuka pengguna (User interface) yang ramah pengguna, serta alur sistem 

rekomendasi berbasis algoritma Naive bayes. 

3.  Implementasi (Implementation)  

Implementasi mencakup pemrosesan data kendaraan, kalkulasi algoritma Naive bayes, dan 

penampilan rekomendasi oli terbaik kepada pengguna melalui antarmuka web. 

4.  Pengujian (Testing)  

Sistem diuji untuk memastikan bahwa rekomendasi oli yang dihasilkan akurat dan sesuai dengan 

spesifikasi kendaraan yang dimasukkan oleh pengguna.  

5.  Pemeliharaan (Maintenance)  

Pada tahap ini, dilakukan perbaikan terhadap bug yang ditemukan, optimalisasi algoritma jika 

diperlukan, dan penyesuaian sistem berdasarkan masukan pengguna untuk meningkatkan keandalan 

rekomendasi oli mesin (Putra & Azmi, 2025). 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan metode data mining dengan algoritma Naive Bayes untuk melakukan 

klasifikasi dan memberikan rekomendasi oli mesin sintetik berdasarkan parameter kendaraan. 
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Data penelitian berupa data primer yang diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan teknisi 

bengkel untuk mengidentifikasi pola pengambilan keputusan dalam menentukan jenis oli berdasarkan 

karakteristik kendaraan (Pebdika et al., 2023). Data awal berbentuk kualitatif dan naratif, seperti 

hubungan antara usia, kapasitas, dan jenis mesin, kondisi penggunaan, serta kondisi mesin terhadap 

pemilihan oli, sehingga perlu diolah menjadi data terstruktur (Alghifari & Juardi, 2021). 

Hasil wawancara kemudian dianalisis untuk memperoleh aturan teknis (rules) yang digunakan 

sebagai dasar pembentukan data training untuk proses klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes. 

Tabel 1. Aturan Teknis 

No Aturan Teknis 

1 Kombinasi tipe mesin, kapasitas mesin, dan usia kendaraan menentukan jenis oli utama 

2 Kendaraan semakin tua memerlukan oli dengan viskositas lebih tinggi 

3 Mesin diesel memiliki kebutuhan oli berbeda dengan mesin gasoline 

4 Lingkungan bersuhu panas menyebabkan kenaikan grade oli 

5 Intensitas pemakaian tinggi membutuhkan oli dengan proteksi lebih besar 

6 Kondisi mesin aus menyebabkan kenaikan grade oli 

7 Kendaraan premium dan komersial memiliki perlakuan khusus 

 

Berdasarkan aturan teknis, penentuan label oli mempertimbangkan tipe dan kapasitas mesin, usia 

kendaraan, intensitas pemakaian, lingkungan, pola berkendara, dan kondisi mesin. Aturan tersebut 

menghasilkan sembilan kelas, yaitu Shell Helix ECO 0W-20 untuk gasoline kapasitas kecil dan kondisi 

normal; Liqui Moly 0W-30 untuk gasoline kapasitas sedang–besar dengan pemakaian rendah dan 

dominan highway; Repsol 5W-30 SN untuk gasoline kapasitas sedang dan kondisi normal; Castrol 

Magnatec 5W-40 untuk diesel atau gasoline kapasitas besar dengan pemakaian sedang–tinggi; Castrol 

EDGE 5W-50 untuk gasoline kapasitas besar yang mulai aus dan pemakaian tinggi; ENEOS 

Molybdenum 10W-40 untuk gasoline kapasitas kecil dengan usia tua dan kondisi mulai aus–aus berat; 

FUCHS TITAN CARGO 0W-40 untuk gasoline kapasitas sedang–besar dengan usia menengah dan 

dominan highway; Valvoline SynPower 20W-50 untuk diesel usia tua dengan kondisi aus berat; serta 

Pertamina FASTRON 15W-50 untuk gasoline atau diesel kapasitas besar dengan kondisi aus berat. 

Keseluruhan aturan tersebut menjadi dasar pembentukan kelas training pada algoritma Naive Bayes. 

Berdasarkan aturan teknisi, ditetapkan atribut input dan atribut output yang digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel 2. Atribut 

No Atribut 

1 Tipe Mesin 

2 Kapasitas Mesin 

3 Usia Kendaraan 

4 Transmisi 

5 Intensitas Pemakaian 

6 Lingkungan Operasional 

7 Pola Berkendara 

8 Kondisi Mesin 

Atribut Output (Y) 

Jenis Oli Mesin Sintetik 
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Agar data mentah dapat diproses oleh algoritma Naive bayes, dilakukan proses kategorisasi 

atribut sehingga data menjadi terstruktur dan diskrit. 

Tabel 3. Kategori 

Atribut Kategori 

Tipe Mesin Gasoline, Diesel 

Kapasitas Mesin Kecil, Sedang, Besar 

Usia Kendaraan Baru, Menengah, Tua 

Transmisi Manual, Automatic, CVT 

Intensitas Pemakaian Rendah, Sedang, Tinggi 

Lingkungan Operasional Tropis, Panas 

Pola Berkendara Stop & Go, Normal Harian, Highway 

Kondisi Mesin Normal, Mulai Aus, Aus Berat 

 

Melalui proses pembentukan data training, diperoleh dataset akhir dengan karakteristik sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Karakteristik Data Training 

Keterangan Nilai 

Total Data Training 96 

Jumlah Atribut Input 8 

Jumlah Kelas Oli 9 

Jenis Data Kategorikal 

Sumber Data Wawancara teknisi bengkel 

 

Kelas (class) pada algoritma Naive bayes merupakan label yang akan diprediksi. Pada penelitian 

ini, kelas yang digunakan adalah jenis oli mesin mobil sintetik. Probabilitas prior digunakan untuk 

mengetahui peluang awal kemunculan masing-masing kelas oli tanpa mempertimbangkan atribut 

kendaraan lainnya (Kosmetik, 2024). 

Probabilitas prior dihitung menggunakan rumus:   

P(Cj)  =  
Jumlah data pada kelas Cj

Total data
 

Berdasarkan dataset training yang berjumlah 96 data, diperoleh probabilitas prior sebagai berikut. 

Tabel 5. Probabilitas Prior 

Label Oli Jumlah Data Probabilitas Prior 

Shell Helix ECO 0W-20 8 8 / 96 = 0,0833 

Liqui Moly 0W-30 8 8 / 96 = 0,0833 

Repsol 5W-30 SN 8 8 / 96 = 0,0833 

Castrol Magnatec 5W-40 24 24 / 96 = 0,2500 

Castrol EDGE 5W-50 8 8 / 96 = 0,0833 

ENEOS Molybdenum 10W-40 8 8 / 96 = 0,0833 

FUCHS TITAN CARGO 0W-40 8 8 / 96 = 0,0833 
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Valvoline SynPower 20W-50 8 8 / 96 = 0,0833 

Pertamina FASTRON 15W-50 16 16 / 96 = 0,1667 

Total 96 1,0000 

 

Probabilitas kondisional digunakan untuk mengetahui peluang kemunculan setiap nilai atribut 

terhadap masing-masing kelas oli mesin sintetik (Zakaria et al., 2025). Perhitungan dilakukan 

berdasarkan data training hasil preprocessing dengan persamaan: 

𝑃(𝑋𝑖|𝐶𝑗) =
Jumlah data atribut 𝑋𝑖 pada kelas 𝐶𝑗

Jumlah data pada kelas 𝐶𝑗

 

Model data sistem direpresentasikan menggunakan Entity relationship diagram (ERD) yang 

menggambarkan entitas, atribut, serta hubungan antar entitas dalam sistem. ERD digunakan sebagai 

dasar dalam membangun struktur basis data sehingga setiap informasi yang diperlukan, seperti data 

pengguna, data kendaraan, data oli, dan data training dapat saling terintegrasi dengan baik (Firdausi et 

al., 2020). 

 

Gambar 1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Selanjutnya, ERD ditransformasikan ke dalam Logical record structure (LRS) untuk menentukan 

struktur tabel secara logis, termasuk penentuan primary key dan foreign key. Proses transformasi ini 

bertujuan mengonversi model konseptual menjadi model logis yang siap diimplementasikan ke dalam 

basis data (Anwar, 2025). 

 

Gambar 2. Logical Record Structure (LRS) 
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Basis data pada sistem rekomendasi oli mesin sintetik berbasis website dirancang untuk 

mengelola data pengguna, parameter kendaraan, data oli, serta data training yang digunakan dalam 

proses klasifikasi Naive Bayes. Basis data diberi nama sistem_oli dan diimplementasikan menggunakan 

MySQL (Siregar et al., 2024). 

Perancangan sistem menggunakan Use Case Diagram dan Activity Diagram sebagai representasi 

utama fungsionalitas sistem. Use Case Diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan fungsi yang 

tersedia dalam sistem, dengan dua aktor utama yaitu Admin dan User (Arianti et al., 2022). Admin 

berfungsi mengelola data pengguna, data training, dan pengujian sistem, sedangkan User melakukan 

input parameter kendaraan dan menerima hasil rekomendasi oli mesin sintetik. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Use Case Diagram menunjukkan pembagian hak akses antara Admin dan User. Admin memiliki 

akses untuk mengelola data pengguna, data training, dan pengujian sistem, sedangkan User hanya dapat 

melakukan konsultasi dengan memasukkan parameter kendaraan dan melihat hasil rekomendasi. 

Pembagian hak akses tersebut mendukung keamanan dan integritas data sistem. 

Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas sistem mulai dari proses login, pengisian 

parameter kendaraan, pemrosesan data, hingga sistem menampilkan rekomendasi oli. Diagram ini 

digunakan untuk menunjukkan urutan proses sistem secara terstruktur. 

 

Gambar 4. Activity Diagram Sistem Rekomendasi Oli 



Biner : Jurnal Ilmu Komputer, Teknik dan Multimedia 
Volume 4, No. 3, Agustus 2026 
ISSN 2988-3814 (media online) 
Hal 610-620 

Ahmad Caesario Juniawan | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner | Page 616  

Proses rekomendasi oli dimulai ketika pengguna memilih menu rekomendasi dan memasukkan 

data kendaraan. Data tersebut diproses oleh sistem dengan mengambil data latih dari basis data. 

Selanjutnya sistem menghitung probabilitas setiap jenis oli menggunakan algoritma Naive bayes. Oli 

dengan nilai probabilitas tertinggi ditetapkan sebagai hasil rekomendasi dan ditampilkan kepada 

pengguna. 

 

Gambar 5. Sequence Diagram Sistem Rekomendasi Oli 

4.  IMPLEMENTASI 

 

Gambar 6. Antarmuka Halaman Admin Dashboard 

Halaman Manajemen Users & Admin digunakan oleh administrator untuk mengelola data 

pengguna yang memiliki akses ke dalam sistem pemilihan oli mesin sintetik. Pada halaman ini, 

administrator dapat melihat daftar pengguna yang terdaftar beserta informasi username, nama, peran 

(role), dan waktu pembuatan akun. 
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Sistem menyediakan fitur tambah pengguna, ubah data, dan hapus akun, sehingga administrator 

dapat mengatur hak akses pengguna sesuai kebutuhan. Pembagian peran antara admin dan user bertujuan 

untuk menjaga keamanan sistem serta memastikan setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur yang 

sesuai dengan kewenangannya. 

 

Gambar 7. Antarmuka Halaman Admin Data Latih 

Halaman Data Latih Naive bayes digunakan untuk mengelola dataset yang berfungsi sebagai data 

training dalam proses klasifikasi dan rekomendasi oli mesin sintetik. Dataset ini memuat sejumlah atribut 

kendaraan, yaitu tipe mesin, kapasitas mesin, usia kendaraan, jenis transmisi, intensitas pemakaian, 

lingkungan operasional, pola berkendara, dan kondisi mesin, serta label oli sebagai kelas yang akan 

diprediksi. 

 

Gambar 8. Antarmuka Halaman Admin Form Data Latih 

Halaman Form Data Latih Naive bayes digunakan oleh administrator untuk menambahkan 

maupun mengubah data latih yang akan digunakan dalam proses pelatihan algoritma Naive bayes pada 

sistem pemilihan oli mesin sintetik berbasis website. Pada form ini, administrator dapat menginput 

berbagai parameter kendaraan yang meliputi tipe mesin, kapasitas mesin (CC), usia kendaraan, jenis 

transmisi, intensitas pemakaian, kondisi lingkungan, pola berkendara (driving pattern), serta kondisi 

mesin (engine condition). 
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Gambar 9. Antarmuka Halaman Admin Pengujian 

Pengujian sistem rekomendasi oli mesin sintetik dilakukan menggunakan metode Leave One Out 

Cross Validation (LOOCV). Metode ini dipilih karena mampu memaksimalkan pemanfaatan data 

training yang tersedia, di mana pada setiap iterasi satu data digunakan sebagai data uji dan sisanya 

digunakan sebagai data latih. Proses ini dilakukan secara berulang hingga seluruh data dalam dataset 

diuji. 

 

Gambar 10. Antarmuka Halaman Pengguna Hasil Rekomendasi Oli 

Halaman Form Rekomendasi Oli digunakan pengguna untuk memperoleh rekomendasi oli mesin 

sintetik berdasarkan tipe mesin, kapasitas mesin, usia kendaraan, transmisi, intensitas pemakaian, 

lingkungan, pola berkendara, dan kondisi mesin. Data tersebut diproses menggunakan algoritma Naive 

Bayes berdasarkan data training, kemudian kelas dengan probabilitas tertinggi ditampilkan sebagai 

rekomendasi. Setelah rekomendasi diperoleh, pengguna dapat melanjutkan proses penggantian oli 

melalui montir, sedangkan data layanan dicatat dalam sistem bengkel untuk mendukung administrasi 

dan riwayat perawatan kendaraan. 
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5.  KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem rekomendasi oli mesin sintetik berbasis website 

menggunakan algoritma Naive Bayes pada Bengkel Automekanika Bosch Car Service. Sistem 

menggunakan parameter kendaraan untuk menghasilkan rekomendasi berdasarkan probabilitas dari data 

training. Pengujian menggunakan Leave-One-Out Cross-Validation (LOOCV) terhadap 96 data 

menghasilkan 73 klasifikasi benar dengan akurasi 76,04%, sehingga algoritma Naive Bayes dapat 

diterapkan dalam proses rekomendasi oli berdasarkan karakteristik kendaraan. 
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